BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang -

Wayang merupakan salah satu kesenian trédisional
yang telah membudaya dikalangan masyarakat " Indonesia
umumnya dan masyarakat Jawa khususnya, sejak zaman
nenek moyang kita., Pada mulanya cerita wayéng itu bera-
sal dari India yang bersumber dari kitab Rémayana' dan
Mahabarata. Kitab Ramayana dikarang oleh ngmiki dari
bahasa sansekerta, bahasa Jawa kuno sekitar tahun &03-
8%2 saka, kitab Ramayana ini berisi tentang cinta kasih
Rama dan Shinta. Sedangkan kitab Mahabarata di karang
oleh Resi Wiyaéé(Abiyasa) yang asli aca di India dan
inti ceritannya adalah mengisahkan kehidupan kéluarga -
Pandawa dan Kurawa yang diahiri dengan perang saudara,
yang terkenal dengan lakon perang Bratayuda Joyobina -
ngun. Asal usul dan pertumbuhan wayang purwa bukanlah
sejarah dan pertumbuhan cerita wayang, melainkan lintas
an sejarah dan perkembangan pertg'njukan dari bayang
bayang sederhana sampai dengan pertunjukan wayang sam -

pal sekarang.

Adapun asal mula wayang kulit purwa itu sendiri
ialah dari Eyang Beber yang diciptakan pada masa keraJja
an Majapahit, sebagai yang disebutkan Prapanca dalam
buku Negara Kertagama, yang disebutkan bahwa pada masa



Taja ilaysm  uruk vayang seber dan wayano toreng merupakan
vertunjultan vang ropuler, 1

celama dalam pertumbuhan wayang eber mengalami- pe
nyesuaian pertiunjaican wayang yang mengakipatkan perubahan
dari segi bentuk maupun isi ceritanya. Sehingga para wali
~CIZo Mmenyempunakan untuk cdisesuaikan dengan ajaran agama
Islam, sebab wayang dijadikan senasai mecia dakwah oleh
para wali, sebab btudaya wayang sudah melekat dihati masya
rakat.

wayang eber pada m:lanya berbentuk gambar manusia
yane berhadap, hal ini bertentansan dengan Islam. QOleh ka
rena itu dirubah menjacdi bentuk miring(seperti bayang-ba-
yang) cdengan demikian wayang bentuknya oberbeca dengan ma-
nusia dan maithluk ciptaan Allah Swt. Adapun dasar yang

melarang membuat mambar seperti ciptaan Allah swt yaitu:
ey ?j%fa)o\ Jj,.»);s_oﬂ Ol \«&\A&Ab\wk) Ly-\;f—;r\ O
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Artinya:Tari Ibnu Abbas,ra. berkata; saya mende -
ngar lasulullah Saw bersabda; oetiap orang
yang menggambar di dalam Neraka, dimana
setiap gambar yang pernah dibuatnya itu di

1Efendi Zarkasyl, Unsur-Unsur Islam Lalam Pewayang
an, penerbit Alfa Taya, Jakarta, 1289, hal. 25




beri nafas kemudian menyiksa orang itu di dalam
“eraka Jakannam Ibnu bbas ®rkata; gabila <amu - -

1

cerpaxsa mengrambar maka sambarlah pohon atau se-
cuntu yany Lak be nyawn, (1172, ukhori-vyuslim), 2

cetringza untuk memperindah dalam pertunjukan wa -
yang kulit dilengkapl dengan pakaian-pakaian dan dimasuk
i unsur-unsur agzama Islam didalamnya, serta dicipta -

kan cerita-cerita baru yang mengandung ajaran agama

Islam seperti: Lakon Jdimac kalimascdo, Hancman maneges

c¢an Lakon lewa ‘uci. Uehingga jenulis akan menguraikan
sebuan cerita jewa uci yang telah digubah oleh R.NG.T -
Ycsodipuro 1 yeng sering dipakail dalam pertunjukan wa-
yangz dimasa sekarang ini.

“dapun pokck~-pckox cerita lakon rewa wuci adslah
P =axon

sebagal bherjkut:

1. Sang ima disuruh gurunya(Nesi Turnc) untuk mencari

tirta pawitra(air suci), meskipun 3ima ticdak diperke-
L P

nan<an oleh saudara-saudaranya, Ia tetap rada penciri

annyn yalitu mencari tirta pawitra.

2. rengan petunjuk Resi urnc {ima mencari tirta pawitra

dicdalam Jua ‘andamana yanz terletak ¢i hutan Tribaksa
ra paca gunung ‘ancdracdimuka.

5. o telab sampal diopunung Candradimuka ina bertemu
cengan dua raksasa yaltu utumuka can Jukmakala yang

merurakan renjelinaan  darl  atara lndra can 3atera

2A1 1mam Abul Tusain Muslim Al Hajaj .n Waisaburi,
choheh "uslim Juz TIT, penerbit rar A1 utub al Ilmiah, 3a-
irut Tibancn, hal. 1571




Bayu., Dikarenakan dua Dewa ini pernah salah maka
dihukum oleh Sang Hyang Guru dengan dijadikan dua
raksasa yang sangat buas, dan ditempatkanldi hutan
tersebut. Setelah mereka kembali Sepertissehula de-
ngan lantaran Bima maka mereka mengucapkan terima -
kasih kepada Bima, kemudian memberi petunsuk pada
Bima bahwa tirta pawitra tidak terdapat di hutan
sebagaimana petunjuk Resi Turno. Maka Bima pulang
dengan tangan hampa dan mintak petunjuk iagi pada
Resi Durno.
Oleh Resi Nurno ditunjukkan lagi bahwa firta pawita
yang sesungguhnya adalah berada di Samudefa.
Bima kembali ke Amarta untuk memintak diri pada sa-
nak kadangnya Pandawa dan Prabu Kresno, maka oleh
sanak kadangnya tidak diperkenankan. Akqn tetapi Bi
ma tetap tidak menghiraukan lagi segala keluh kesa
saudara-saudaranya dan Ia tetap berangkgt untuk men
Jalarkan perintah gurunya dengan tanpa mengabaikkan
apa saja yang akan terJjadi pada dirinya, dengan te-
kat yang kuat ahirnya Bima dapat meloloskan diri
dari cengkraman saudara-saudaranya,
Bima berjalan menju Samudera dengan tidak menghirau
kan segala bahaya yang akan menimpah, semua berhati
annya hanya tertuju pada niatnya semula‘yaifu Ta ha
rus mendapatkan tirta pawitra guna membersihkan ja-

lan hidupnya.



X

Bima kemudian masuk kedalam Samudera yang sangat luas
pada mulanya Bima merasa was-was. Dan ahirnya Bima
terjan ketengah-tengah Samudra yang sangat luas, se -
hingga- Bima bertemu dengan seekor Naga yang sangat
besar. dan menakutkan yang menyerang kepadanya, deng-
an keperkasaannya dan niatnya yang kuat maka «+ Bima
dapat menaklukan dan membinasakan Naga Besar tadi.
Setelah berhasil membinasakan Naga besar tadi maka
Bima bersyukur kepada Tuhan Dzat Yang Maha Gesang, ke
mudian setelah itu Ia berjumpah dengan DeWavRuci yai-
tu Dewa yang bersinar atau Sang Pepadang, kemudian
Dewa Ruci memberi nasehat.

Kemudian Bima disuruh masuk kedalam gua garba Dewa
Ruci, setelah masuk Ia melihat hamparan éamudra yang
%ak terbatas luasnyé yang nampak Jjauh sekallil dan
didalamnya sunyi senyap tiada sesuatu wujud yang nam-
pak dan Ta tidak mengenal arah kjblat, éete;ah itu
Bima melihat cahaya yang gemilang namanya cahaya pan-
camaya yaitu cahaya yang memimpin jiwa manusia untuk
menuju sifat-sifat jati,sifatmhakiki dan setelah hi -
lang berganti dengan datangnya cahaya catur warna yal

tu: hitam, merah, kuning dan putih, Hitam ddalah

‘cahaya nafsu lauwwamah, merah adalah cahaya nafsu ama

rah, kuning adalah cahaya nafsu sufiyah dan putih ada

lah cahaya nafsu muthmainnah., Cahaya empat tersebut



adalah merupakan rintangan-rintangan dalam hati manusia
yang ingin menyembah kepada Sang heliq. Selama manusia -

tidak mampu merngendalikan eksistensi tiga macam nafsu ta-

di yaitu nafsu\%awwamah,amarah dan sufiyah maka manusia
tidak dapat menéhadap <epada I'’zat Yang #aha Suci(Allah)..
1Q. 3ima kembali ditengah-tengah Xeluarganya yaitu keluarga

Pandawa. Jetelah !iima mendapat petunjuk dari Tewa Ruci
untuk bekal dan vegangan hidup di masyarakat.3

Inilah sekilas pokok-pokok cerita lakon Dewa Ruci
yang sering dipentaskan atau dipagelarkan oleh para Da -
lang pada waktu pertunjukan wayang. Lan tentunya para Da-
lang mempunyai versi dan kreasi sendiri-sendiri guna me -
nambah semaraknya pertunjukan serta menarik pencnton agar
tidak mudah bcsan.

iarena penulis akan menelaah lakon Pewa Ruci dari
segl tujuan dan xandungan moral, maka disini dikemukakan
tujuan morel{akhlay) itu adalah: "Supaya terbiasa melaku-
Kan yatug htaik, iadah, muliah dan terpuji serta menghindar
kan diri dari perbuatan buruk, Jelek, hina dan tercela -
yang tidak sesuai dengan agama Islam, Juga supaya hubung-
an dengan Allsh owt dan dengan sesama makhlug selalu ter-

. . N
pelihara “engan baik dan harmonis.

TR . . . . . . '
“omden, Ajaran-!‘aran Cntolosi Aliran {ebatinan, cet I
penerbit PT “aja Grafindo Persada, Jakarta. 1996. hal A1

!
“Barmawie vmary, rateri Akhlak, cet. YII penerbit Ccv
Romdheni, Solo. 1995. hal 2




fldup manusia segala aktifitasnya yang cdilakukan
adalah dalam rangka untuk mencapai suatu kebahagiaan,bah
<an munpkia untuic selama-lamanya. Tengan acanya cita-ci-
ta Jtuiah maka manusia berbuat, berusaha dan bekerja
dalam kehidupan ini, Tetapi kebahagiaan yang sebenarnya
ticdak dapat dicapal dengan mudah. 3ebab hidup manusia
itu cdiwarnai dengan sifat-sifat binatang, syaithon, Ma -
laikat., Teri ketiga sifat inilah yang mewarnai segala
aktifitas Xehidupan manusia, tetayd itupun terzantung ma
na yang leblh dominan dalam melatar belakangi sega-

a tingkah laku dan perbuatan manusia, bila manusia ber

}._J

nasil menzendalikan atau menahan nafsu dan amarahnya ya-
ng selalu mengajax kepada kehancuran berarti akan dapat
mencapai tingkat kesempurnaan, dan sebéliknya Jika manu-
sian dikuasal dan diveroudak oleh nafsu amarahnya berarti
manusia aan mendndi makhluk yang paling hina dan  lemah
diantara makhluk-makhluk Allah yang lain. %al ini sSesuai
denran firman “ilah Jalam Al Lur'an surat 4t tien ayat

L=5 yang berbunyi:

\J&L“\};WJlé‘))>)(<@é‘>;) ‘;)_AM}\ \;/u\w/\\v_aﬁ&‘

Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan manusia da
lam bentuk yang sevaik-baiknya, Kemu
¢ian kami ‘“tembalikan ketemrat yang se-



rendah-rendahnya.5 .

Hal ini terjadi katrena manusia mengabaikan dan menodai
kapasitas jiwa, padahal jiwa merupakan pengendara- yang
seharusnya menyertai dan mengarahkan kearah mana untuk

mencapail kebahagiaan yang dituju.

Jadi kebesaran atau kemrosotan hidup manusia
itu pada hakekatnya tergantung pada eksistensi jiwa ma-
nusia itu sendiri, seorang yang mengabaikan kebesaran
Jiwa dan martabat bahkan menodai kapasitasnya dengan
prilaku yang merosot pasti menjadi fihak yang lemah dan
kalah di dunia dan akhirat nanti. Dari keterangan di
atas bahwa untuk mencapai suatu tingkat kebahagiaan ya-
ng hakiki seseorang harus mengetahui tentang asal mula
keJjadian lahir di dunia ini untuk apa? mau kemana sete-
lah meninggal di dunia ini? serta apa tujuan hidup di
dunia ini? disamping itu juga manusia harus mampu menun
dukkan nafsu dan amarahnya serta berusaha dan berupaya
menempatkan kapasitas jiwa pada posisi yang sebenarnya,
Dengan demikian dari uraian diatas maka dari ségi isi
cerita lakon Dewa Ruci tersirat suatu makna yang terkan
dung untuk membentuk manusia berakhlak yang baik. Hal
ini dilambangkan pada tingkah laku Bima dalam mencari
tirta pawitra; Jjuga terkandung suatu makna dah undur fi
losofis yang dilambangkan pada nasehat-nasehat Dewa

Ruci terhadap Bima.

EEepag.RI Al Qur'an terjemahnva,Penerbit Mahkota,
Surabaya, 1989.hal 1




B.. Penegaran dan Alasan Memilih Judul

Untuk menghindari salah pengertian dan memahami
nya maka perlu ada penegasan jucul skripsi ini yamtu:
"NILAI-NILAT MORAL AGAMA PADA LAKON DEWA RUCI DALAM
CERITA PEWAYANGAN'".. Kemudian lebih lanjut akan penulis

terangkan kata-kata pada Judul diatas:

NILAI-NILAI: Sifat-Sifat yang penting atau berguna

bagi kemanusiaan.6

MORAL : (Ajaran) baik buruk yang diterima " umum
mengenali perbuatan, sikap, kewajibah.7
AGAMA : Kpercayaan pada Tuhan(Dewa), dengan ajar -

an kebaktian dan kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan.8
LAXON : Cerita yang dimainkan diwayang.’9

DEWA RUCI

Dewa yang halus, Dewanya Raden  VWerkudara

(Bima) artinya halusnya Werkudara yang

terdapat dalam cerita wayang.19 ‘

¢

Dep. P&, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 1II,
penerbit Balai Pustaka,Jakarta.hal 615
"Ibid. hal 392
8Ibid. hal 9
%Ibid. hal 488

1OHar',jo‘Wirogo, sejarah ‘Wayang Purwa, penerbit Fusta
ka,Jakatta, 1982, haT T7% .




PEWAYANCAN : Perihal wayang; tujuh buah lukisan dengan

tema cerita dipamerkan di Galeri pasar

seni.11

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul

diatas adalah sebagail berikut:

1.

‘N
.

Wayang merupakan kebudayaan bangsa Indongéia yang
perlu dikembangkan dan dilestarikan serta digali ni-
lai-nilai keilmuannya.

Cerita-Cerita wayang pada dasarnya disamping menjadi
hiburan, wayang Juga sebagail media dakwah para wali
songo dalam mengembangkan agama Islam.

Untuk lebih dipertahankan dan diperkenalkan lagi ke-
pada masyarakat agar wayang yang merupakan kebudaya-
an tradisional itu tidak hilang, khususnyarbagi gene
rasi muda yang semakin tidak mengerti dan Jauh dari
budaya wayang, padahal wayang itu merupakan kebudaya
an Adhi luhung artinys mempunysi nilai-nilai luhur

dan filosifis yang tinggi.

Rumusan Masalah

Adapun penulis merumuskan dari latar belakang -

permasalahan diatas sebagai berikut: Y

1.

Bagaimana cerita Dewa Ruci dalam pewayangan,

2..Apakah ada nilai-nilai moral Agama yang terkandung

>

dalam cerita itu,

"nep, P&, Op.cit, hal 1010



3. seJauhunana niiai-nilai mcral agama yang dimasukkan
kedalam cerita lewa Ruci dakam pewayangan,

TuJuan yang ingin dicapai

Tujuan dari pembahasan antara lain adalah se-
bagai berikut:

1. Untux memberi pengertian pada masyarakat bahwé ceri-
ta wayang vang sering dipentaskan sebetulnya banyak
mengancung nilai-nilai akhlak dan ajaran Islam.

2. Untuk mengetahui sejauh mana nilai~nilai moral itu
terintegrasi dalam cerita TI'ewa Ruci dan untuk mendis-
kripsikan nilai-nilai moral yang dimaksud.

2. Untuk melestarikan agar cerita pewayangan yang mengan
dung nilai meral itu tetap bertahan can berkembang di
masyaracat.

e thode Pembahasan

Dalam rangka menjabarkan cerita lakon PCewa Ruci
yang dihubungkan dengan nilai-nilai meral secars islami

maka penulis mempergunakan beberapa methode antara lain:

1. Teduksi : Penulls berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya umum menuju kepada hal yang khu-
sus.

2. Induksi : ‘erangkat dari hal-hal yang khusus menuju
nacda hal yang umum.12

12

Soetrisno Hadi, Methodolcopgi Resseare, penrbit Fak.

Psikologi UuM, Yogyakarta, 1980, hal. L2
[« b \;} y
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3. Komperasi : Memabandingkan antara satu pendapat
dengan pendapat lain dalém ¢+ masalah
yang sama, kemudian berusaha mecrarikh
kesimpulan yang obyektif,

L4, Diskriptif : Membahas atau menggambarkan permasa
lahan dan peristiwa yang éda agar
didapat pemahaman yang mantap. |

Sistematika Pembahasan

Sebagai kita ketahui bersama bahwa sé&tiap karya
ilmiah tersusun dari bab-bab dan sub bab, agar dapat
diketahui dengan jelas, maka kami uraikan sécara siste
matis pemahaman skripsi ini:

Bab I Pendahuluan, yang meliputi: p&tar bela-
kang masalah, Penegasan dan alasan memilih Jjudul, ru =

musan masalah, tujuan yang ingin dicapai, methode peﬁ-
bahasan dan sistgmatika pembahasan. |

Bab II Moral Agama dan masalahnya, meliputi: Pe
ngertian moral agama, tujuan moral agama dan faktor
faktor penting dalam moral.

Bab III Lakon [ewa Ruci, meliputi:lSejaréh‘ wa-
yang purwa, Dewa Ruci dan serat Dewa Ruci, toxoh yang

berperang dalam lakon lewa Ruci serta maksud dan tuju-

an pagelaran wayang purwa dalam lakon Dewd Ruci.



13

Bab IV Nilai-Nilai moral Agama dalam~‘ cerita
Dewa Ruci, meliputi: Ajaran tentang akhlaqul karimah,
ajaran tentang ilmu dan amal, ajaran tentang ma'rifat
dan aJjaran tentang hakekat manusia,

Bab V Penutup, maliputi: Kesimpulan, saran-saran

dan penutup,



